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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam rangka meningkatkan kemakmuran bangsa, Pemerintah melakukan berbagai usaha, diantaranya
usaha yang dilakukan adalah dengan jalan penyediaan lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan.
Untuk menyiapkan hal tersebut dilakukan dengan berbagai cara antaralain yaitu melalui peningkatan
perdagangan internasional diluar minyak dan gas serta peningkatan penanaman modal asing. Dalam
kegiatan tersebut, yaitu peningkatan perdagangan internasional dan pen~naman modal asing memang sangat
dominan segi ekonomi.~ya, akan tetapi dibalik itu tidak kalah pentingnya segi hukum. Dimana dalam
perdagangan tidak selalu lancar seperti yang diharapkan, sehingga memerlukan penyelesaian yang diterima
oleh semua pihak. Dalam hal ini para pedagang atau pengusaha lebih menyuka penyelesaian melalui suatu
lembaga arbitrase dibandingkan dengan penyelesaian melalui Pengadilan, biasanya mereka memilih
lembaga arbitrase yang sudah terorganisir dalam pusat arbitrase dari lamar Dagang Internasional. Para
pengusaha tersebut biasanya mengalami kesulitan dalam pelaksanaan suatu keputusan arbitrase, terutama
pada keputusan arbitrase internasional yang dilakukan di negaralain. Dengan demikian apakah suatu
keputusan arbitrase yang dilakukan di negaralain dapat dilaksanakan di Indonesia ? Sesungguhnya
mengenai hal ini dapat dilaksanakan di Indonesia karena Indonesia terikat pada Konvens Jenewa tentang
Pel aksanaan K eputusan-keputusan Arbitrase Luar Negeri tahun 1927, akan tetapi setelah adanya Konperens
Meja Sundar terdapat beda pendapat antara para ahli hukum mengenal pel aksanaan keputusan arbitrase luar
negeri, sehingga menimbulkan kesulitan pada para pengusaha asing yang akan melaksanakan keputusan
arbitrase luar negeri di Indonesia. Pada masa sekarang ini kesulitan tersebut dapat diatasi dengan- telah
diratifikasinya Konvensi New Y ork 1958 mengenai Pengakuan dan Pelaksanaan K eputusan-keputusan
Arbitrase Luar Negeri dengan Kepres No. 34 tahun 1981. Dalam Praktek Kepres tersebut pernah diuji di
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat terhadap keputusan arbitrase yang dilakukan di Inggris dari arbiter D.W.
Hatfield dan M.G. Barrett, ternyata Pengadilan mengabulkan permintaan pel aksanaan keputusan arbitrase
tersebut. Kasus arbitrase internasional lainnya yang dibahas adalah sengketa antara Raira Enterprise
Company Limited dengan P.T. Indonesia Fortune LI1oyd, dan sengketa antara P.T. Horizon- Synt~x dengan
Bharat Commerce and Industries Limitid. Meskipun ada keputusan arbitrase luar negeri yang dapat
dilaksanakan berdasarkan Kepres N~. 34 tahun 1981, akan tetapi pada kenyataannya dalam kasuskasus lain
sangat sukar untuk dilaksanakan, dengan demikian perlu adanya kesungguhan dari semua pihak terutama
lembaga peradilan untuk sungguh-sungguh melaksanakan Kepres ter~ebut sesuai dengan yang diinginkan
oleh Konvensi New York 1958, selain itu perlu diadakannya undang-undang arbitrase yang baru yang dapat
memenuhi tuntutan kebutuhan akan kepastian berarbitrase dalam dunia perdagangan.
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